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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Peningkatan metode  bercerita  

Bercerita merupakan bagian dari peningkatan ketrampilan berbicara 

dalam pembelajaran bahasa indonesia peningkatan ketrampilan berbicara 

merupakan salah satu ketrampilan berbahasa lisan. Peningkatan bercerita 

adalah aktivitas yang menarik  dan digunakan pada semua aktifitas 

pembelajaran. 
1
 bercerita adalah membicarakan kembali suatu yang telah 

didengar atau sesuatu yang telah dilihat.
2
 

Dari dua pendapat diatas dapatlah kita simpulkan bahwa bercerita 

merupakan suatu aktifitas mengulas kembali apa yang dilihat, dialami atau 

dibaca, yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 

aktivitas pembelajaran. dengan bercerita anak dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap suatu hal yang dapat merangsang untuk melahirkan 

sebuah ide atau pendapat serta dapat menjadikan pembelajaran sebagai 

suatu pengalaman yang menyenangkan bagi anak. Dengan bercerita anak 

tidak akan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. dalam bercerita 

akan dapat mengekspresikan perasaan mereka dan imajinasi mmereka 

dengan cepat dan mudah tentunya dengan menyesuaikan pada pelajaran 

yang mereka hadapi. 

                                                           
1
 Anting Jatiningtyas, Aspek Pendidikan Moral Dalam Buku Cerita Anak, 

(Yogyakarta:IKIP, 2008), hal.18 
2
 T. Handayu, Memaknai Cerita Mengesah Jiwa : Panduan Menanamkan Moral Melalui 

Bercerita , (Solo: Era Media, 2009), hal. 30 
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Setiap proses pendidikan, diperlukan adanya metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam pendidikan itu sendiri. 

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana 

yang bermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum 

pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan diserap oleh 

anak didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah 

lakunya. Jadi dapat dikatakan metode merupakan salah satu faktor yang 

urgen dalam menentukan keberhasilan dan juga sarana dalam mencapai 

tujuan tersebut yang urgen dalam menentukan keberhasilan dan juga sarana 

dalam mencapai tujuan tersebut.  

Satu dari metode pendidikan Islam adalah metode pelajaran yang 

mengandung hikmah dan cerita. Metode ini telah digunakan sejak 

diturunkannya wahyu sampai sekarang. Bahkan dalam perkembangannya 

metode ini telah menjadi bagian dari pelajaran bahasa dan telah ditentukan 

jam khusus untuk itu, hal ini telah ada dalam sistem pendidikan modern 

terbukti dengan dimasukkannya cerita dalam kurikulum sekolah.
3
 Melalui 

metode bercerita inilah para pengasuh anak-anak, guru mampu menularkan 

pengetahuan dan menanamkan nilai budi pekerti luhur secara efektif, dan 

anak-anak menerimanya dengan suka hati tanpa sedikitpun merasa 

diceramahi. 

                                                           
3
 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik Dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), hal. 8 
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Munculnya berbagai macam buku-buku cerita sekarang ini perlu 

disambut dengan baik, karena hal itu berarti juga mendukung melengkapi 

adanya metode pendidikan dengan bercerita. Namun walau demikian 

perlunya tetap dilakukan seleksi terhadap buku-buku cerita tersebut 

(terutama buku-buku yang diperuntukkan bagi anak-anak). Hal ini 

dipandang perlu dilakukan guna memperoleh cerita yang baik, bagus dan 

menunjang proses pendidikan bagi anak-anak, sehingga anak-anak akan 

terhindar dari pengaruh unsur negatif dari ekses bacaan tersebut. 

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan, baik berasal dari 

kejadian nyata (non fiksi) ataupun tidak nyata (fiksi). Adapun metode cerita 

sendiri memiliki pengertian “suatu cara dalam menyampaikan materi 

pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana 

terjadinya suatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun rekaan. ” 

Metode cerita juga dapat diartikan sebagai “penyampaian cerita 

dengan cara bertutur.” Yakni “untuk menuturkan atau menyampaikan cerita 

secara lisan kepada anak didik yang dengan cerita tersebut dapat 

disampaikan pesan-pesan yang baik, dari cerita yang disampaikan juga 

dapat diambil suatu pelajaran. “Metode ini mempunyai daya tarik yang 

menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk 

menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh 

karenanya dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan.”
4
 

                                                           
4
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 97 
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Sedangkan Abdul Rachman Shaleh berpendapat bahwa “metode 

cerita pada hakekatnya sama dengan metode ceramah karena informasi 

yang disampaikan melalui penuturan atau penjelasan lisan dari seseorang 

kepada orang lain.”
5
 

Selain disebut sebagai metode ceramah, kisah, metode cerita secara 

sempit juga bisa disebut sebagai metode dongeng. Disebut sempit “karena 

pada konteks materi, metode cerita berisikan cerita secara umum (nyata dan 

fiksi), sedangkan metode dongeng berisikan cerita fiksi saja.” Dengan 

metode cerita kita dapat mengungkapkan peristiwa-peristiwa bersejara 

yang mengandung ibrah (nilai sosial, moral, dan rohani), baik mengenai 

kisah yang bersifat kebaikan maupun kezaliman. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode cerita adalah 

metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan 

menuturkan cerita-cerita nyata maupun fiksi, baik mengenai kebaikan 

maupun kezaliman, sebagai ibrah bagi anak didik. 

Metode cerita sebenarnya telah diisyaratkan dan dikenalkan Allah 

kepada rasulullah melalui Al Qur’an, dalam al Qur’an, Surat Hud ayat 120.   

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum 

(kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui.”
6
 

                                                           
5
 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Keagamaan, Visi Misi dn Aksi, 

(Jakarta: PT. Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 68 

6
 Ibid, hal. 245 
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disebutkan: 

“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini 

telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 

orang-orang yang beriman.”
7
 

Metode cerita juga tersirat dalam surat Yusuf ayat 3: 

Sedangkan digunakannya metode cerita dalam pengajaran 

dimaksudkan agar materi pelajaran dapat lebih membekas pada anak didik 

yang mendengarkannya serta lebih menarik perhatian (konsentrasi) 

mereka.
8
 

Dengan digunakannya metode bercerita, diharapkan anak didik 

menemukan beberapa hal penting berikut, antara lain: 

a.Membangun kedekatan emosional antara pendidik dengan anak, 

b. Media penyampai pesan/nilai moral dan agama yang efektif, 

c. Pendidikan imajinasi/fantasi, 

d. menyalurkan dan mengembangkan emosi, 

e. Membantu proses peniruan perbuatan baik tokoh dalam cerita, 

f. Memberikan dan memperkaya pengalaman batin, 

g. Sarana Hiburan dan penarik perhatian, 

h. Menggugah minat baca, dan 

                                                           
7
 TM. Hasbi Ashshiddiqi, Al-Quran dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah Al-Qur’an, (Semarang: 1995), hal. 200 

8
 Abdul Fattah Abu Ghuddah, (Penerjemah: H. Mochtar Zoerni), 40 Metode Pendidikan 

Dan Pengajaran Rasulullah, (Bandung: Irsyad Baitus salam, 2009), hal. 211 
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i. Sarana membangun watak mulia. 

“Dalam kaidah Ushuliyah dijelaskan bahwa perintah melakukan 

suatu perkara (termasuk didalamnya adalah pendidikan) maka juga 

diperintahkan untuk mencari mediumnya (metodenya), dan medium 

tersebut hukumnya sama dengan apa yang dituju”
9
 

Senada dengan hal tersebut terdapat sebuah firman Allah SWT 

dalam surat al-maidah, ayat 35, yaitu: 

Artinya : “ hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan  carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dabn 

berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan”.
10

 

Metode bercerita menurut musfiroh mengatakan bahasa metode 

bercerita adalah salah satu metode yang dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak, yaitu melalui pembendaharaan kosakata yang 

sering didengarnya. Semakin banyak kata yang dikenalkannya, semakin 

banyak juga konsep tentang sesuatu yang dikenalnya.
11

 

Bercerita pada usia dini bertujuan agar anak mampu mendengar 

dengan seksama terhadap apa yang disampaikan orang lain, ia dapat 

bertanya apa bila tidak memahaminya dan selanjutnya ia dapat 

mengekspresikan terhadap apa yang diceritakannya. 

                                                           
9
 Muhaimin dan Abd Mujjib, Pemikiran Pendidikan Islam:Kajian Filosifi Dan Kerangka 

Dasar Operasionalisasinya,(Bandung: PT Trigenda Karya, 1993), hal. 229  

10
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’am Dan Terjemahnya,(Surabaya:Surya Citra Aksara, 

1993), hal. 139 

11
 Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa, (universitas terbuka: UPJJ Malang, 2010), 

hal. 38 
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Sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dan lambat laun 

dilaksanakan. Dimana menurut kusnaini metode bercerita mempunyai 

tujuan sebagai berikut :
12

 

1. Melatih daya tangkap anak 

2. Melatih daya fikir anak 

3. Melatih daya konsentrasi  

4. Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak 

5. Menciptakan suasana yang menyenangkan dan akrab diruang kelas 

Guru dapat memanfaatkan bercerita untuk menanamkan kejujuran, 

keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan. Kegiatan bercerita 

memungkinkan anak mengembangakan kemampuan kognitif, afektif 

maupun psikomotor, bila anak terlatih untuk menjadi pendengar yang 

kreatif dan kritis. Guru yang pandai bercerita akan menjadikan perasaan 

anak larut dalam kehidupan imajinatif dalam cerita tersebut. 

Upaya meningkatkan perkembangan bahasa pada anak melalui 

metode bercerita adalah : 

1) Suatu kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

baru dengan membawakan cerita dan berbagai kosakata baru 

yang belum pernah didengar anak. Dengan demikian akan 

semakin banyak konsep kata yang dikenal anak. 

2) Suatu kegiatan pembelajaran yang menampilkan perilaku tokoh 

dalam cerita. Jika tokoh yang dimunculkan dengan sikap positif 

                                                           
12

 Kusnaini, Metode Pengembangan Bahasa,  (Universitas Terbuka: UPJJ Malang, 2015), 

hal. 65 
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dan sikap itu akan menyenangkan mana anak akan dengan 

mudah mengadopsi sifat dan perilaku tokoh tersebut, demikian 

pula sebaliknya.  

Langkah_langkah bercerita dapat diterapkan ketika bercerita 

terhadap anak-anak, yaitu : 

1) Memperhatikan anak-anak selama bercerita. Buat klarifikasi jika 

dibutuhkan. Beri dorongan untuk berinteraksi dan berpartisipasi. 

Memodifikasi jalan dan panjang cerita untuk menyesuaikan 

pengalaman dan tingkatan perkembangan anak-anak yang hadir. 

2) Menggunakan variasi suara, ekspresi wajah, gerakan dan kata-

kata berulang untuk melibatkan anak-anak masuk dalam cerita. 

3) Menggunakan kata-kata dan ekspresi yang tepat, sehingga 

membantu anak-anak membayangkan kejadian didalam cerita. 

4) Ulang cerita yang sama berulang kali sejak anak-anak. Karena 

anak-anak akan membangun pemahaman mereka  terhadap 

cerita/kisah yang disampaikan tersebut. 

Bercerita kepada anak memberikan tantangan yang unik. Anak-anak 

senang sesuatu yang mudah ditebak, pengulangan, humor, dan partisipasi 

aktif ketika mendengarcerita. Ketika cerita sulit atau pembaca cerita terlalu 

dramatis, anak-anak akan menjadi tidak minat dan pergi. 

Kusnaini mengungkapkan bahwa cara guru bercerita pada anak didik 

untuk memperkenalkan hal-hal yang baru dan menyampaikan 

pembelajaran mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak usia dini. 
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Biasanya kegiatan bercerita dilaksanakan pada kegiatan penutup sehingga 

ketika anak pulang menjadi tenang.
13

 Namun demikian tidak selalu pada 

kegiatan penutup, bercerita dapat pula dilakukan pada saat pembukaan 

atau ini setiap cerita yang akan disajikan, guru harus selalu hafal isi 

cerita/kisah yang disampaikan. Pada saat bercerita guru dapat berdialog 

dengan anak maksud menjelaskan isi gambar yaang ditujukan guru atau 

bagian cerita yang sedang disampaikan guru. Anak diberi pujian apabila 

dapat menjawab pertanyaan guru dan dapat menceritakan kembali yang 

telah di ceritakan guru ketika guru selesai.
14

 

Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari 

satu generasi ke generasi berikutnya dan menjadi  media untuk 

menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Bercerita juga 

merupakan stimulan yang dapat membangkitkan anak terlibat secara 

mental, sehingga mental anak dapat melambung, melalang buana melalui 

isi cerita/kisah itu sendiri. Dengan demikian melalui bercerita, kecerdasan 

bahasa anak semakin terasah. 

Dalam memberikan pengalaman  belajar melalui penuturan cerita 

guru, guru terlebih dahulu menetapkan rancangan dalam meningkatkan 

perkembangan bahasa yang harus dilalui dalam berkisah, sesuai dengan 

rangangan tema dan tujuan, maka menetapkan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

                                                           
13

 Kusnaini, Metode Pengembangan Bahasa,  (Universitas Terbuka: UPJJ Malang, 2015), 

hal. 70 

14
 Kuntjojo, Metodlogi Penelitian. (Universitas Nusantara: PGRI Kediri, 2014), hal. 24 
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1) Mengkomunikasikan tujuan teman dalam bercerita kepada anak. 

2) Mengatur tempat duduk anak, mengatur bahan dan alat yang akan 

digunakan sebagai alat bantu sesuai cerita yang dipilih. 

3)  Pengembangan kegiatan bercerita. 

4) Pengembangan cerita yang dituturkan guru. 

5) Guru  menerapkan rancangan cara-cara bertutur yang dapat 

menggetarkan perasaan anak. 

6) Langkah penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 

 

2. Teknik Penerapan bercerita 

Penerapan kegiatan bercerita dapat dilakukan dengan berbagai 

bentuk, seeperti bercerita tanpa alat peraga, hanya mengandalkan 

kemampuan varbal orang yang memberikan cerita, bercerita dengan 

menggunakan alat peraga seperti boneka jari, gambar atau alat benda 

lainnya.  

Dunia anak adalah dunia bercerita, dunia seribu satu malam. Cerita 

bagi mereka merupakan kondisi yang seharusnya terjadi. Tokoh yang ada 

dalam suatu cerita, bisa jadi menjadi idola mereka. Mereka sangat mudah 

terpengaruh suatu cerita dan memiliki kecenderungan meniru tokoh yang 

ada dalam cerita. 
15

  

                                                           
15

 Muhaimin al-Qudsy, Mendidik Anak Lewat Dongeng, (Yogyakarta: MADANIA, 

2016), hal. 16 
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Kegiatan bercerita pada pendidikan anak usia dini dapat dilakukan 

dengan cara, bercerita tanpa alat, kegiatan bercerita tanpa menggunakan 

alat hanya menggunakan suara, mimik dan pantomimik orang bercerita. 

Pada kegiatan bercerita tanpa alat ini, kemampuan guru secara penuh 

sangat menentukan dalam hal menghafal,  isi cerita, suara intonasi bicara, 

mimik, ekspresi, dan ketrampilan gerak tubuh yang menyenangkan bagi 

anak usia dini, untuk membantu imajinasi anak memahami isi cerita.  

Namun demikian diharapkan penampilan guru tidak dibuat-buat 

secara berlebihan sehigga membuat anak tidak nyaman 

mendengarkannnya dan tidak tertarik untuk memperhatikan. Kegiatan 

bercerita dapat dilaksanakan ditempat tertutup maupun terbuka. 

Bercerita dengan alat, kegiatan bercerita dengan menggunakan 

media alat pendukung isi cerita yang disampaikan. Tujuannya untuk 

membantu imajinasi anak memahami isi cerita. Alat atau media yang 

digunakan hendaknya aman, menari, dapat dimainkan oleh guru maupun 

anak didik dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Alat yang 

digunakan dapat asli atau media dari lingkungan sekitar dan dapat pula 

benda tiruan. Kegiatan bercerita dengan alat ini pun dapat dilaksanakan 

diruang terbuka maupun tertutup. 

Bercerita dengan alat peraga langsung, adalah kegiatan bercerita 

dengan menggunakan alat peraga langsung baik benda maupun makhluk 

hidup lainya misalnya tanaman dan binatang. Ketentuan berkisah dengan 

alat peraga langsung : 
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1) Isi cerita sesuai dengan perkembangan anak dan media  

2) Menggunakan bahasa anak 

3) Alat atau media yang digunakan tidak membahayakan bagi guru 

maupun anak didik. 

4) Alat atau media yang digunakan dapat tersimpan dalam satu 

tempat atau dapat dipegang langsung oleh guru dan anak. 

Contoh :  

a. Benda  : tas sekolah, buku, pensil, baju dll. 

b. Binatang : kucing, bebek, ayam, ikan dll. 

c. Tanaman : pohon singkong, bunga mawar dll. 

Sampai detik ini  masih menjadi satu pilihan bagi orang tua dan 

untuk meningkatkan perkembangan kosa kata, perkembangan makna kata, 

perkembangan penyusunan kalimat dan perkembangan penggunaan bahasa  

untuk komunikasi. Usia 3-4 tahun merupakan usia yang efektif untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki dan mampu memahami 

cerita dengan baik. Pada usia  ini merupakan usia yang efektif untuk 

mengembangakan berbagai potensi anak meliputi kemampuan dasar 

bercerita. 

Contohnya setelah anak mendengarkan cerita sunan kali jaga, 

angan-angan anak akan melayang tinggi. Dia ingin mengembara dan 

bertemu dengan kakek sakti yang akan menurunkan ilmunya. Dia 



30 

 

membayangkan betapa senangnya dia menjadi anak sakti, pasti teman-

temannya akan segan kepadanya.
16

 

Dengan mendengar cerita anak belajar bagaimana bunyi-bunyian 

yang bermakna diajarkan dengan benar, bagaimana kata-kata disusun 

secara logis dan mudah dipahami, bagaimana konteks berfungsi dalam 

makna. Kemampuan berkisah anak tumbuh dan berkembang pesat selama 

masa prasekolah. Kosakata, jumlah kata yang diketahui akan semakin 

berkembang. Panjang kalimat meningkat dan anak akan terus-terusan 

menguasai bahasa.
17

 

Hal ini yang lebih penting, anak juga belajar begaimana mengambil 

pelajaran penggunaan bahasa tentang bagaimana pembicaraan, bagaimana 

memilih sapaan sopan, bagaimana mengucapkan salam dan bagaimana 

mengambil pola bergiliran bicara yang tepat. Hal ini berarti secara tidak 

langsung, anak telah menanamkan kecerdasan bahasanya. 

Perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai tolak ukur 

kecerdasannya Kemudian hari. Pada masa itu, anak menguasai 

kemampuan berbicara, tetapi mereka harus lebih banyak sebelum mereka 

mencapai kemampuan berbahasa orang dewasa.
18

 

 

                                                           
16

 Ulfa nur hidayah , Mendidik Anak Lewat Dongeng, (Yogyakarta: MADANIA, 2016 ), 

hal. 17 

17
 George s. Morrison, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT INDEKS, 

2016),  hal. 223 

18
 Carol seefeldt & Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT INDEKS, 

2016),  hal. 340 
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A. Tujuan bercerita 

Tujuan bercerita bagi anak usia 3-4 tahun adalah agar anak mampu 

mendengar dengan seksama apa yang disampaikan orang lain, anak dapat 

bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan 

selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekspresikan apa yang 

didengarkannya. Sehingga hikmah dari cerita dapat dipahami dan 

diperhatikan dilaksanakan dan diceritakan pada orang lain. Bahasa 

berpengaruh besar pada perkembangan pikiran anak. 

 

B. Fungsi bercerita 

Bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan saja 

menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca tetapi juga dalam 

mengembangkan bahasa dan fikir anak. Dengan demikian fungsi kegiatan 

bercerita anak usia 3-4 tahun adalah membantu perkembangan bahasa. 

Dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan, kemampuan 

bercerita dengan perbendaharaan kosakata, kemampuan mengucap kata-

kata, melatih rangkaian kalimat dan selanjutnya anak kan 

mengekspresikan melalui bernyanyi, bersyair, meulis maupun 

menggambar.   
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C. Manfaat metode bercerita 

Manfaat metode bercerita bagi anak adalah melatih daya serap atau 

daya tangkap anak melalui ide pokok cerita, melatih daya fikir, melatih 

konsentrasi anak dalam memusatkan perhatian kepada keseluruhan cerita, 

mengembangkan daya imajinasi anak, menciptakan situasi yang 

menggembirakan dengan hubungan yang akrab dan membantu 

perkembangan bahasa anak dalam komunikasi efektif dan efisien sehingga 

proses percakapan menjadi komunikatif. 

 

D. Kelebihan dan kekurangan metode bercerita 

Bentuk penyajian proses dan pembelajaran di PAUD adalah 

terpadu dengan bidang pengembangan yang lain, dan setiap metode 

memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Demikian pula 

metode bercerita/kisah juga memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Kelebihan metode bercerita antara lain adalah, dapat mejangkau  

jumlah anak yang relatif banyak, waktu yang tersedia dapat 

dimanfaatkan dengan efektif dan efisien, pengaturan kelas menjadi 

sederhana, guru dapat menguasai kelas dengan mudah dan secara relatif 

tidak membutuhkan biaya yang banyak. 

Kelemahan metode bercerita antara lain : 

1) Anak didik menjadi pasif karena lebih banyak mendengarkan. 

2) Kurang merangsang perkembangan kreatifitasnya dalam 

mengutarakan pendapat. 
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3) Daya serap  anak didik berbeda dan masih lemah sehingga sulit 

memahami tujuan pokok cerita. 

4) Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama pada penyajian yang 

kurang menarik. 

3. Konsepsi media  

Gagne media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak 

didik yang termotifasi anak didik untuk belajar. Media pembelajaran sangat 

membantu keberhasilan anak dalam belajar, khusus untuk pembelajaran bahasa 

dibutuhkan media yang dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

aktif dan pasif anak. Anak membutuhkan latihan untuk membaca, bercerita, 

dan bercakap-cakap dengan orang lain. Dalam hal ini media akan sangat 

membantu sekali karena akan menimbulkan motifasi dan usaha anak dalam 

belajar bahasa. Cerita merupakan wahana yang ampuh untuk mewujudkan 

pertemuan (encounters).
19

 

media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan peran serta 

rangsangan anak didik untuk belajar. Beberapa karakteristik cara belajar anak 

antara lain, anak belajar melalui bermain, anak belajar dengan cara 

membangun pengetahuannya, anak belajar secara ilmiah dan anak belajar 

paling baik jika yang dipelajarinya menyeluruh, bermakna, menarik, dan 

fungsional. 
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Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Gerlach dan ely mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yng membuat siswa mampu memperoleh pengetahuuan, 

ketrampilan atau sikap.
20

 

Dalam pengertian ini media itu adalah guru, buku dan lingkungan 

sekolah sebagai media. Secara lebih kusus pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung sebagai alat grafis, photografis atau elektronis 

untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual dan 

verbal. 

Media pembelajaran meliputi alat secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, 

kaset, vedio, kamera, film, foto, TV, komputer, dan gambar. 

 

a. Peranan Media dalam Pembelajaran 

Penting media dalam proses belajar mengajar yang dapat mengantarkan 

kepada tujuan pendidikan antara lain, memperjelas penyajian pesan dan 

mengurangi verbalitas, memperdalam pemahaman anak didik terhadap materi 

pembelajaran, memperagakan pengertian yang abstrak kepada pengertian yang 

konkret, mengatasi media yang tepat dapat mengatasi sikap pasif anak didik, 

mengatasi sikap unik pada setiap anak didik yang diakibatkan oleh lingkungan 

yang berbeda, media mampu membervariasi dalam proses belajar mengajar, 
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memberikan kesempatan anak didik untuk mereview pelajaran yang diberikan 

dan mempermudah guru dalam mengajar. 

 

b. Media Wayang Kardus  

Media wayang menurut bahwa manfaat media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses hasil belajar. Media pembelajaran dapat memberikan 

kesamaan pengalaman kepada anak tentang peristiwa di lingkungan mereka 

pernyataan ini terbukti saat anak bercerita dengan menggunakan media wayang 

mereka mengungkapkan pengalaman atau peristiwa di lingkungan mereka. 

Bercerita dengan bentuk wayang adalah bercerita dengan menggunakan 

boneka-boneka yang diberi kayu untuk pegangan wayang golek.  

Kata sejarah berasal dari kata syajarah yang berarti pohon atau sebatang 

pohon.apapun jenis-jenis pohon tersebut. Dengan demikian sejarah “syajarah” 

berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan suatu pohon mulai dejak benih 

pohon itu sampai segala hal yang dihasilkan oleh pohon tersebut. wayang 

(bahasa jawa), bervariasi dengan kata bayang. Yang berarti bayangan seperti 

halnya kata watu dan batu, yang berarti batu dan kata wuri dan buri, yang 

berarti belakang. Bunyi b dilambangkan dengan huruf b dan w pada kata yang 

pertama dengan yang kedus tidak mengakibatkan perubahan makna pada kedua 

kata tersebut. 
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c. Cara Membuat Media Wayang Kardus 

Saat ini wayang kardus banyak digunakan sebagai media kampanye 

lingkungan ataupun pendidikan lingkungan. Hal ini disebabkan banyak pesan 

yang dapat dimasukan dalam kegiatan ini. mulai dari pemakaian kardus bekas. 

Disini kita dapat mengajarkan ke anak bahwa sampah atau barang bekas dapat 

menjadi media berkarya. Proses pewarnaan juga menjadi media pembelajaran, 

anak dapat belajar tentang terciptanya warna (selain warna dasar). 

Salah satu hal penting dalam pementasan wayang adalah cerita. Pada 

pementasan wayang kardus kita dapat membuatnya sendiri. Jadi cerita wayang 

kardus sifatnya bebas, tidak ada pakem yang harus diikuti. Sering kali untuk 

kebutuhan pendidikan lingkungan, cerita yang diangkat adalah fabel dengan 

tema lingkungan. 

Cara pembuatan wayang karduspun sangat mudah yaitu:  

1) Siapkan kardus bekas. Boleh kardus apa saja asalkan tidak terlalu tebal 

agar mudah dipotong. Buat gambar yang diinginkan, tergantung tema yang 

diangkat. 

2) Potong gambar yang telah dibuat. Gambar kemudian diwarna sesuai 

selera, kalau bisa disesuaikan warna objek gambar asli. 

3) Beri penyangga gambar sehingga memudahkan untuk depegang dan 

digerakkan. 
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d. Ketentuan dan Langkah-Langkah Bercerita Wayang  

Ketentukan bercerita dengan wayang kardus yaitu guru harus hafal 

betul terhadap cerita, dengan suara yang membedakan antara wayang satu 

dengan lainnya, ada scenario cerita, ada dinding yang dapat menampilkan 

bayangan gambar, wayang dibuat sesuai dengan tokoh cerita, ukuran relatif 

sesuai kebutuhan. 

Langkah-langkah bercerita wayang adalah siapkan alat peraga 

wayang, dengan bimbingan guru anak mengatur posisi duduk, anak 

memperhatikan bayangan gambar pada dinding, anak memperhatikan kisah 

dengan dialog, sambil bercerita guru menggerakkan wayang, boneka wayang 

yang telah digunakan dapat diturunkan, seusai bercerita perlihatkan kembali 

seluruh wayang secara bergantian kepada anak, guru menyimpulkan isi cerita 

dan selanjutnya melengkapi kesimpulan kisah anak. 

 

e. Kelebihan dan Kelemahan Media Wayang Kardus 

Kelebihan media wayang kardus yaitu, bahan-bahan yang mudah 

dicari antara lain (1) kardus bekas (2) gambar binatang, buah, orang, kendaraan 

sesuai dengan tema, (3) lem (4) bambu sebagai penggapit, media ini 

mempunya kelebihan yakni: sangat menarik bagi anak karena gambarnya yang 

lucu dan beraneka ragam, serta anak lebih mudah memakai media ini karena 

anak hanya memegang penggapitnya kemudian  bisa digerak-gerakkan sesuai 

dengan keinginan anak. Harganya murah.  
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4. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu telah membuktikan bawa kemampuan bercerita 

anak meningkat menggunakan  media wayang. Berikut ini tabel persamaan dan 

perbedaan terdahulu terkait penelitian yang akan dilakukan.  

Tabel 2.1 penelitian relevan 

NO NAMA  JUDUL  PERSAMAAN  PERBEDAAN 

1 medyawati Mengoptimalkan word 

acquisition pada anak 

kelompok usia 3-4 tahun 

melalui bercerita 

menggunakan wayang 

kardus 

Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu melalui  

media wayang kardus.  

Penelitian ini dilakukan 

untuk mengoptimalkan 

word acquisition pada 

anak dan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Penelitian yang akan 

dilakukan untuk 

mengembangkan 

kemampuan bercerita 

anak. Dan menggunakn 

jenis penelitian tindakan 

kelas. 

2 Mina zuri 

arifianti 

Meningkatkan 

kemampuan berbahasa 

anak usia 3-4 tahun 

melalui permainan 

wayang kardus diPAUD 

kuncup pertiwi 

Kademangan Blitar 

Dari hasil penelitian ini 

memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu 

dengan menggunakan 

media wayang kardus 

dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa 

anak. jenis penelitian 

tindakan kelas ini 

dilakukan diPAUD 

Kuncup Pertiwi 

Kademangan Blitar. 

Penelitian terdahulu untuk 

meningkatkan berbahasa, 

dan menggunakan stategi 

bermain dalam 

penelitiannya. Dan hanya 

menggunakan dua siklus 

saja.  

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

untuk meningkatkan 

kemampuan bercerita. dan 

menggunakan tiga siklus.   

3 Winarsih  Mengembangkan  

kemampuan bercerita 

anak usia dini dengan 

media wayang kardus di 

TK Dharma Wanita 02 

Kademangan Blitar 

Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu melalui  

media wayang kardus 

anak dapat meningkatkan 

kemampuan bercerita. 

jenis penelitian ini 

menggunkan penelitian 

tindakan kelas dengan 

subjek TK Dharma wanita 

02 Kademangan Blitar 

Penelitian terdahulu 

menjelaskan bagaimana 

cara mengembangkan,  

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan lebih 

memfokuskan pada 

bagaimana cara penerapan 

media wayang kardus 

untuk meningkatkan 

kemampuan bercerita 

anak usia 3-4 tahun.  
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Dari hasil penelitian yang  dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

instrument penelitian dengan observasi dan dokumentasi, teknik pendekatanya 

dengan teknik kualitatif, memakai dua siklus dan penelitian tersebut 

membuktikan bahwa adanya peningkatan kemampuan bercerita dengan 

menggunkan media wayang kardus. anak cenderung lebih antusias dan lebih 

mudah untuk  mengembangkan kemampuannya. Dan hasilnya 85% mengalami 

peningkatan kemampuan berbahasa. Hal ini yang mendorong peneliti untuk 

melakukan kegiatan lebih lanjut. 

 

5. Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan media wayang kardus bergambar untuk meningkatkan 
kemampuan bercerita anak usia 3 -4 tahun di PAUD Citra Insani 
Panggungduwet Kademangan Bitar 

Media wayang kardus bergambar dapat memperjelas penyajian 
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses hasil belajar. Guru menceritakan tentang 
sebuah cerita dan anak memceritakan kembali apa yang di 
ceritan oleh guru.  

Kondisi yang diharapkan dalam indikator berikut :  
1. Kemampuan bercerita anak mengalami peningkatan 

maksimal. 
2. Media wayang kardus bergambar dapat menjadi media 

peningkatan kemampuan bercerita anak. 

Kemampuan bercerita anak menggunakan media wayang kardus 
bergambar meningkat  
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Berdasarkan kerangka diatas, maka peneliti menerapkan media 

bercerita menggunakan media wayang kardus bergambar. Metode bercerita 

yaitu strategi yang diguna akan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 

pendidikan itu sendiri. Pembelajaran bertujuan untuk memunculkan keaktifan 

anak melalui pembelajaran yang secara langsung melibatkan anak untuk 

menceritakan sendiri pengalamannya dengan menggunakan media. Media 

wayang kardus tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

bercerita.   

 


